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ABSTRAK

Nurhidayati, Ery. 2012. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Tumbuhan Hijau melalui Pendekatan CTL  pada Siswa Kelas V SDN Tugurejo 03 Semarang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing (1) Dra. Sri Hartati, M.Pd., dan(2) Drs. Sutaryono M.Pd.

	Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi terdapat permasalahan dalam pembelajaran IPA kelas V SDN Tugurejo 03 Semarang. Permasalahan tersebut diantaranya guru kurang mengaitkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari,guru menekankan pada proses mentransfer pengetahuan pada siswa, kurang mengadakan kegiatan pengamatan, kurang melatihkan bekerja sama,kurang memberikan refleksi, penilaian hanya pada hasil belajar sehingga siswa kurang mampu menerapkan materi di kehidupan sehari-hari,kurang mampu membangun pengetahuannya sendiri, kurang kreatif dalam menemukan konsep IPA, pasif, kemampuan kerjasama siswa kurang, kurang memahami materi, hasil belajar siswa rendah dengan ketuntasan klasikal 42%. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di kelas V adalah dengan menerapkan pendekatan CTL. Tujuan penelitian ini adalah: meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V SD N Tugurejo 03 Semarang.
	Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN Tugurejo 03 Semarang. Teknik pegumpulan data menggunakan tes dan nontes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptifkuantitatif. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor 25berkualifikasi cukup, siklus II memperoleh skor 30 berkualifikasi baik dansiklus III memperoleh skor 35berkualifikasi sangat baik. (2) Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh skor 22,80berkualifikasi cukup, pada siklus II memperolehskor 26,53berkualifikasi baik dansiklus III  memperoleh skor 30,67berkualifikasi sangat baik. (3) ketuntasan klasikal pada siklus I 62,50% , meningkat pada siklus II menjadi 77,50%, dansiklus III  meningkat menjadi 90,00%. 
	Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui pendekatan CTL dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar IPA. Saran yang diberikan: hendaknya diterapkan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA karena dapat membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan mereka sehari-hari.
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